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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor sentral dalam suatu organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia yang dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Dapat dikatakan bahwa manusia adalah faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi. karena itu manusia merupakan elemen yang sangat penting dalam organisasi. Perusahaan perlu menghargai manusia yang ada dalam organisasi dengan memenuhi hak-haknya.
Sumber Daya Manusia (SDM) dirasakan sangat penting karena sumber daya ini menciptakan strategis dan inovasi yang diperlukan dalam organisasi. Untuk dapat menyediakan sumber daya manusia yang kualitasnya sesuai dengan yang diinginkan organisasi, aktivitas pengembangan sumber daya manusia yang harus tercakup didalamnya. Aktivitas pengembangan sumber daya manusia merupakan inti dari kepemimpinan dan juga merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk memberikan kepuasan kebutuhan pada pegawai atau bawahan agar bekerja dengan efektif dan bergairah dengan memperhatikan kebutuhan serta kepentingan-kepentingan mereka dan memperlakukannya secara manusiawi. Bila kebutuhan mereka terpenuhi maka mereka akan merasa puas dan senang serta pekerjaan akan berjalan dengan efektif. Sehingga tujuan dan aktivitas perusahaan akan berjalan dengan efektif. Sebagaimana menurut Robin bahwa Aktivitas pengembangan sumber daya manusia yang diperlukan dalam suatu organisasi salah satunya adalah Human Relations. 
Dari pendapat tersebut dijelaskan bahwa Human relations sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena manusia merupakan titik sentral dari Human Relations. Manusia baik dalam interaksi secara individu maupun kelompok pada dasarnya mempunyai keinginan untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya. Untuk mencapai hal tersebut maka diperlukan usaha agar pekerjaan yang dilakukan lebih efektif yaitu melalui Human Relations. Pelaksanaan Human relations dalam perusahaan sangat penting karena akan mempengaruhi efektifitas kerja karyawan. Sebagaimana menurut Davis bahwa Human Relations yang efektif adalah bagaimana usaha dilakukan dalam penyampaian pesan tersebut memenuhi kebutuhan-kebutuhan orang-orang itu dan memberikan kepuasan kepada meraka untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 
Efektifitas kerja suatu perusahaan pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor baik internal maupun eksternal. Secara internal, efektifitas kerja dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya desain, sistem kerja, lingkungan perusahaan, maupun peralatan pendukung pekerjaan. Sekondusif apapun lingkungan perusahaan dan secanggih apapun peralatan, tanpa adanya sejumlah karyawan yang sesuai secara kualitas dan kuantitas unutk menjalankannya, maka efisiensi, efektifitas, dan keberhasilan perusahaan secara keseluruhan hanya menjadi harapan sia-sia. Disamping faktor-faktor tersebut, tentunya faktor Human Relations menjadi muara bagi tercapai tidaknya efektifitas kerja.
Pencapaian efektifitas kerja dalam aspek kegiatannya senantiasa memerlukan karyawan yang memiliki semangat kerja yang tinggi dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya dengan perhatian dari seorang pemimpin dalam upaya meningkatkan efektifitas kerja karyawan. Seorang pemimpin dalam usaha mempengaruhi, mengarahkan serta membimbing dapat ditempuh dengan cara menjalankan kerjasama dengan bawahannya. Disinilah Human Relations dalam menggerakan dan membimbing para karyawan agar dapat bekerja dengan efektif perlu dilakukan oleh seorang pemimpin. 

Demikian pula halnya untuk pengelolaan Perkebunan Binangun yang dilakukan PT. Wiriacakra yang merupakan perkebunan karet swasta di Jawa Barat, yaitu perkebunan karet  yang menghasilkan produksi yang disebut Ribbed Smoked Sheet (RSS). Dalam menjalankan fungsi organisasinya dibantu oleh beberapa bagian diantaranya bagian Produksi yang mempunyai salah satu tugas pokok yaitu meningkatkan dan mengamati aktivitas kerja dalam bidang produksi, pengolahan hasil produksi baik secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan penjajakan dan pengamatan yang dilakukan di Perkebunan Binangun PT. Wiriacakra, maka dari itu peneliti merasa tertarik melakukan penelitian di perkebunan Binangun PT. Wiriacakra pada bagian produksi karena efektifitas kerja karyawan belum sesuai dengan yang diharapkan, hal ini terlihat dari masalah-masalah sebagai berikut :
1. Hasil kerja tidak sesuai dengan yang diharapkan
Hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan di Perkebunan Binangun PT Wiriacakra masih ada yang tidak memenuhi target. Untuk melengkapi kejelasan masalah tersebut peneliti sertakan tabel data target dan realisasi produksi yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.1

Data Target Realisasi produksi Karet Perkebunan Binangun 

PT. Wiriacakra Semester II Tahun 2006

	Bulan 
	Target (Kg)
	Realisasi (Kg)

	Juli
	18.100
	18.795

	Agustus
	12.000
	13.007

	September
	12.500
	11.705

	Oktober
	13.900
	10.125

	November
	15.400
	11.705

	Desember
	15.700
	11.571





        Sumber : Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT Wiriacakra
Berdasarkan data di atas realisasi produksi sejak bulan September tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Untuk melengkapi data tersebut peneliti sertakan tabel data hari kerja karyawan Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT Wiriacakra Bulan Desember Tahun 2006 sebagai berikut :
Tabel 1.2

`Data Hari Kerja Karyawan Bagian Produksi

Perkebunan Binangun PT Wiriacakra Bulan Desember Tahun 2006

	No
	Blok Kebun
	Luas Areal (Ha)
	Jumlah Karyawan
	Hari Kerja Orang
	Hasil Produksi

	
	
	
	
	Target
	Realisasi
	Target
	Realisasi

	1
	1 Kwl
	10.26
	6
	174
	169
	1.200
	1.002

	2
	2/3
	12.14
	7
	203
	193
	   900
	   953

	3
	4 Kwl
	10.17
	4
	116
	113
	   700
	   667

	4
	5 Kwl 
	12.37
	4
	116
	110
	   800
	   682

	5
	6 Kwl
	13.94
	3
	  87
	  83
	1.300
	   611

	6
	7a Kwl
	  5.00
	2
	  58
	  58
	   500
	   349

	7
	11 Kwl
	  5.00
	3
	  87
	  85
	  400
	   543

	8
	12 Kwl
	  8.00
	3
	  87
	  84
	  500
	   565

	9
	7b Kwl
	  3.00
	2
	  58
	  55
	  400
	   264

	10
	8/9/10 Kwl
	35.74
	     19
	551
	543
	5.000
	3.250

	11
	1 Cip 
	  7.00
	4
	116
	116
	  800
	   549

	12
	4/5 Cip
	11.00
	6
	174
	173
	1.200
	   780

	13
	6 Cip
	15.15
	8
	232
	227
	1.500
	   939

	14
	7 Cip
	  5.55
	3
	  87
	  83
	   500
	   326


Sumber:  Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT Wiriacakra

2. Masih adanya karyawan yang kurang disiplin dalam hal waktu
Adanya karyawan yang kurang menghargai pentingnya waktu kerja ini tentunya dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan dimana seharusnya waktu tersebut dipergunakan untuk mengerjakan pekerjaan agar selesai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Misalnya adanya karyawan yang terlambat datang dan pulang lebih awal bahkan absen. Hal ini dapat dilihat dari absensi yang cukup tinggi dalam tabel berikut ini :

Tabel 1.3
Absensi Karyawan Bagian Produksi 
Pada Perkebunan Binangun PT Wiriacakra
	NO
	Bulan
	Karyawan Penyadapan
	Karyawan Pabrik
	Jumlah

	
	
	Terlambat
	Pulang Lebih Awal
	Absensi
	Terlambat
	Pulang Lebih Awal
	Absensi
	

	1
	Juli
	1
	3
	1
	1
	-
	-
	6

	2
	Agustus 
	2
	1
	2
	2
	-
	1
	8

	3
	September
	1
	3
	2
	1
	-
	1
	8

	4
	Oktober
	3
	5
	-
	1
	-
	1
	10

	5
	Novenber
	2
	6
	2
	2
	2
	2
	16

	6
	Desember
	2
	1
	8
	5
	-
	2
	18


Sumber : Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT Wiriacakra

Berdasarkan tabel data di atas menunjukan adanya karyawan yang terlambat datang, keterlambatan karyawan masuk kerja sangat mengganggu proses produksi karena karyawan terlambat 1 jam bahkan ada yang masuk setelah jam istirahat. Serta banyak karyawan yang pulang lebih awal tanpa menyelesaikan pekerjaan, bahkan adanya karyawan yang tidak masuk kerja tanpa meminta ijin terlebih dahulu pada mandor atau Kepala Bagian Produksi.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti maka hal tersebut di atas diduga dipengaruhi oleh kinerja Human Relations yang belum optimal. Hal ini ditunjukan dengan adanya beberapa indikator sebagai berikut :

1. Kurangnya alat perlengkapan kerja karyawan

Kepala Bagian Produksi dan Mandor mempunyai tugas yang cukup banyak misalnya mengelola seluruh pertanaman yang diusahakan oleh perusahaan, sehingga kurang memperhatikan dan kurang melengkapi alat perlengkapan kerja karyawan untuk melakukan penyadapan dan pengolahan. Untuk melengkapi kejelasan masalah tersebut peneliti sertakan tabel data perlengkapan kerja Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT Wiriacakra Tahun 2006 yaitu sebagai berikut :
Tabel 1.4
Alat Perlengkapan Kerja Bagian Produksi 
Perkebunan Binangun PT Wiriacakra Tahun 2006
	NO
	Alat Perlengkapan Kerja
	Jumlah
	Keadaan (%)
	Keterangan

	1
	Sadapan 

a.  Ember                                          

b.  Pisau Sadap

c.  Asahan Sadap

d.  Jaliken
	75

-

70

75
	40

-

60

60
	23 Rusak

Pribadi

16 Rusak

60 Rusak

	2
	Pabrik

a.  Mesin Diesel

b.  Timbangan

c.  Pengepakan

d.  Plat/Skat

e.  Roda Angkut

f.  Sheet Buttery

g.  Jip Latek

h.  Motor
	4

5

3

171

1

2

1

2
	90

60

60

50

70

50

50

40/90
	1 buah Rusak

2 Buah Rusak

1 Buah Rusak

-

-

-

-

-



	3
	Lapangan

a.  Hand Sprayer

b.  Mesin Semprot    Belerang

c.  Mesin Babat Rumput


	7

1

1
	60

50

80


	3 Buah Rusak

-

-


 Sumber : Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT Wiriacakra
2. Perusahaan kurang memberikan penghargaan terhadap karyawan 
Karyawan kurang diberikan penghargaan berupa bonus, kenaikan jabatan atau surat penghargaan oleh perusahaan atas efektifitas kerja yang mereka tunjukkan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu telah ditetapkan yang dapat memotivasi karyawan bekerja lebih giat. Contohnya karyawan yang menyelesaikan tugas penyadapan dan pengolahan karet tepat pada waktunya dan berprestasi serta tingkat kehadiran yang cukup tinggi  tidak mendapatkan penghargaan yang layak seperti kenaikan jabatan atau surat penghargaan.
Maka berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai Pengaruh Human Relations dan kaitannya dengan efektifitas kerja karyawan, yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul : “Pengaruh Human Relations terhadap Efektifitas Kerja Karyawan pada Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT. WIRIACAKRA.” 
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan Human relations pada Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT.Wiriacakra.

2. Bagaimana kondisi/keadaan efektifitas kerja karyawan pada Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT.Wiriacakra.
3. Seberapa besar pengaruh Human relations terhadap efektifitas kerja karyawan pada Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT.Wiriacakra.
4. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh manajer dan usaha-usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut.
2. Perumusan Masalah


Dari identifikasi masalah tersebut maka peneliti dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut : “Apakah ada pengaruh Human relations terhadap efektifitas kerja karyawan pada bagian Produksi di Perkebunan Binangun PT. Wiriacakra.”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian dibawah ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Human relations pada Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT. Wiriacakra.
2. Untuk mengetahui kondisi/keadaan efektifitas kerja karyawan pada Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT. Wiriacakra.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Human Relations terhadap efektifitas kerja karyawan.

4. Untuk mengetahui hambatan-hambatan aja saja yang dihadapi oleh manajer Produksi dan usaha-usaha apa saja yang dilakukan unutk mengatasi hambatan tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini meliputi antara lain : 

a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian ilmu untuk memahami aplikasi teori-teori sumber daya manusia khususnya pada pelaksanaan Human Relations dan efektifitas kerja serta hasil penelitian juga diharapkan dapat dipergunakan oleh akademi dalam hal ini Jurusan Administrasi Bisnis FISIP Universitas Pasundan sebagai referensi perpustakaan.
b. Kegunaan praktis
Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, diharapkan penelitian ini berguna bagi :
1. Peneliti

Kegunaan bagi peneliti adalah dapat menambah pengetahuan mengenai aplikasi ilmu yang diperoleh di bangku kuliah pada Perkebunan Binangun PT.Wiriacakra khususnya mengenai Human Relations dan efektifitas kerja serta belajar menganalisisnya. Kegunaan yang lain adalah untuk menyelesaikan skripsi di jurusan Administrasi Bisnis.
2. Perusahaan

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi perusahaan khususnya mengenai pelaksanaan Human Relations khususnya bagi Kepala Bagian Produksi sehingga bisa menjadi bahan kajian dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang ditujukan untuk peningkatan efektifitas kerja pada perusahaan tersebut.
3. Pembaca

Kegunaan bagi pembaca diharapkan bisa menambah wawasan serta menjadi rujukan pustaka khususnya mengenai Human Relations dan efektifitas kerja serta pengaruh Human Relations terhadap efektifitas kerja pada Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT. Wiriacakra.
D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1. Kerangka Pemikiran
Human relations sangat penting dalam suatu organisasi, karena kemajuan suatu organisasi salah satunya tergantung kepada hubungan interaksi manusia.   Bertitik tolak dari pendapat para ahli mengenai batasan Human relations, maka peneliti mengemukakan pendapat dari Sondang P Siagian (2003:75) adalah sebagai berikut, “Human relations adalah keseluruhan hubungan baik yang bersifat formal maupun informal yang perlu diciptakan dan dibina dalam suatu organisasi sedemikian rupa sehingga terciptanya suatu teamwork yang intim dan harmonis dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan”.
Organisasi salah satu sarana untuk memperkecil jarak antara mengetahui dan memahami hakiki manusia yaitu dengan mengetahui dan mampu menerapkan prinsip-prinsip Human Relations.

Ada sepuluh prinsip pokok dari Human Relations, sebagaimana dikemukakan oleh Sondang P. Siagian ( 2003:75) yaitu :

1. Harus ada sinkronisasi antara tujuan organisasi dengan tujuan-tujuan individu didalam organisasi itu tersebut

Bahwa setiap manusia mempunyai kemampuan-kemampuan yang sangat terbatas, baik karena keterbatasan fisik, biologis maupun mental. Karena keterbatasan itu, ia tidak mampu memuaskan semua kebutuhannya dengan efisien dan ekonomis tanpa bekerja sama dengan orang lain.
2. Suasana kerja yang menyenangkan

Suasana kerja yang menyenangkan disini berarti sangat luas, meliputi :

· Pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, dan tidak rutin

· Hubungan kerja yang intim

· Lingkungan kerja yang membangkitkan kegairahan bekerja, seperti penerangan lampu yang cukup, alat-alat yang lengkap, ventilasi ruangan yang cukup memberi udara segar

· Perlakuan yang adil
3. Informalitas yang wajar dalam hubungan kerja.


Sifat keterbukana organisasi yang demokratis dimanifestasikan terutama oleh hubungan kerja yang informal. Pemimpin organisasi harus dapat mencapai keseimbangan antara informalitas dan formalitas dalam hubungan kerja.

4. Manusia bawahan bukan Mesin

Manusia ingin diperlakukan secara terhormat, kepribadiannya diakui, keinginnya diperhatikan, kebutuhannya yang materi dan non materi dipuaskan dan kemampuannya dikembangkan secara teratur. 
5. Pengembangan kemampuan bawahan sampai tingkat yang maksimal
Setiap orang didalam organisasi harus diberikan kesempatan yang seluas-luasnya unutk mengembangkan kapasitas mentalnya melaui pendidikan dan latihan.
6. Pekerjaan yang menarik dan penuh tantangan

Pekerjaan yang interesant dan penuh tantangan akan memperbesar kegairahan bekerjanya, memperluas imajinasinyadan memperhebat daya kreasi serta inisiatifnya.

7. Pengakuan dan penghargaan atas pelaksanaan tugas yang baik (extraordinary performance)

Pimpinan mengakui dan menghargai pelaksanaan tugas dengan baik oleh seorang bawahannya. Bentuk pengakuan dan penghargaan itu dapat berbentuk kenaikan pangkat yang luar biasa, kenaikan gaji berkala luar biasa,hadiah uang,surat penghargaan dan kombinasi.

8. Alat perlengkapan yang cukup

Sering terjadinya keterlambatan dalam pelaksanaan tugas disebabkan oleh tidak tersedianya alat perlengkapan yang yang diperlukan unutk pelaksanaan tugas. 
9. “The right man on the right place”

Setiap orang harus ditempatkan menurut keahlian dan kecakapannya serta harus diketahui pula batas-batas kemampuannya.  
10. Balas jasa yang setimpal dengan jasa yang diberikan

Setiap ornag di organisasi harus diberikan imbalan yang setimpal dengan jasa yang diberikan dan sekaligus dapat menjamin tingkat hidup yang layak baginya dan keluarganya.
Pelaksanaan Human relations dalam perusahaan sangat penting karena akan mempengaruhi efektifitas kerja karyawan. Adapun  pengertian efektifitas kerja menurut Sondang P. Siagian (1997:151) adalah sebagai berikut :

Efektivitas kerja berarti suatu penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang ditetapkan. Artinya apakah pelaksanaan suatu tugas dinilai baik atau tidak hal ini sangat bergantung bilamana tugas itu diselesaikan dan terutama menjawab pertanyaan bagaimana cara melaksanakan dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu.
Sondang P. Siagian (1997:151) menyatakan bahwa ukuran efektivitas kerja dapat dipilah menjadi tiga jenis yaitu :
1. Ukuran waktu

Yaitu Berapa lama pekerjaan dilaksanakan dan apakah sesuai dengan yang direncanakan.
2. Ukuran hasil kerja

Yaitu apakah hasil kerja (kuantitas maupun kualitas) telah sesuai dengan yang diharapkan.
3. Ukuran biaya 

Yaitu apakah biaya-biaya yang ddikeluarkan untuk suatu kegiatan sesuai dengan yang ditargetkan.
Hubungan antara Human Relations dengan  Efektifitas Kerja didasarkan atas fungsi dan peranan komunikasi yang memberikan efek kepada komunikan sebagai dampak dari pesan yang disampikan oleh komunikator. Atas hal tersebut Ronal L Applbaum sebagaimana dikutip oleh Onong Uhjana Effendy (1993:80) dikatakan bahwa “Pada saat terjadinya komunikasi timbul adanya suatu kesepahaman sebagai bentuk persuasi yang dapat menjadikan perubahan sikap yang timbul dari kesadaran komunikan. Dengan demikian Human Relations yang efektif adalah bagaimana komunikasi tersebut secara informatif dapat memberikan sinyal dalam perubahan sikap. 

Selanjutnya Davis mengatakan sebagaimana dikutip oleh Oemi Abdurahman (2001:81) adalah sebagai berikut, “Bahwa Human Relations yang efektif adalah bagaimana usaha dilakukan dalam penyampaian pesan tersebut memenuhi kebutuhan-kebutuhan orang-orang itu dan memberikan kepuasan kepada meraka untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya”. 

Sedangkan menurut Sondang P Siagian (1997:177) yaitu sebagai berikut :

Dalam organisasi latihan dan pendidikan manajemen serta teknik-teknik hubungan antar manusia (Human Relations) sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja, akan tetapi juga dalam rangka mempercepat pemantapan perwujudan perilaku organisasional yang diinginkan.

Berdasarkan uraian diatas Human Relations sangat erat hubunganya dengan efektifitas kerja karena keduanya berhubungan dengan manusia sebagai faktor yang menentukan berhasil tidaknya manajemen disuatu organisasi. 
2. Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan mengemukakan hipotesis sebagai berikut : “Terdapat pengaruh positif Human Relations terhadap efektifitas kerja karyawan pada bagian Produksi di Perkebunan Binangun PT. Wiriacakra”
Selanjutnya peneliti menemukan definisi operasional dan hipotesis yang telah disebutkan di atas, yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh positif  Human Relations terhadap efektifitas kerja, artinya makin baik pelaksanaan Human Relations dalam suatu organisasi maka akan semakin baik efektifitas kerja karyawan.

2. Pengaruh yaitu keikutsertaan seseorang dalam melaksanakan tugas yang harus dijalankan guna mencapai maksud dan tujuan.
3. Human Relations adalah keseluruhan hubungan baik yang formal maupun informal yang perlu diciptakan dan dibina dalam suatu organisasi sedemikian rupa sehingga tercipta suatu teamwork yang intim dan harmonis dalam anagka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
4. Efektifitas kerja adalah suatu penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang ditetapkan. Artinya apakah pelaksanaan suatu tugas dinilai baik atau tidak hal ini sangat bergantung bilamana tugas itu diselesaikan dan terutama menjawab pertanyaan bagaimana cara melaksanakan dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu.
E. Lokasi dan Lamanya Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Bagian Produksi Perkebunan Binangun PT. Wiriacakra, sedangkan penelitian dilaksanakan pada Bulan Agustus Tahun 2007 sampai Bulan Februari 2008. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.5.













